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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Eco-enzyme adalah cairan serbaguna hasil fermentasi dari limbah kulit 

buah, gula merah dan air yang dapat dimanfaatkan sebagai cairan 

disinfektan. Bahan baku dalam pembuatan eco-enzyme sangat 

mempengaruhi tingkat keberhasilan dalam proses fermentasi pada eco-

enzyme. Cairan eco-enzyme yang dihasillkan berwarna coklat. Hasil 

karakteristik dari eco-enzyme yang telah difermentasi selama 3 bulan telah 

memenuhi syarat sebagai eco-enzyme yang baik yaitu pH < 4 dan aroma 

jeruk khas fermentasi. Penggunaan bahan kimia dalam pembuatan 

disinfektan perlu dikurangi dan digantikan dengan bahan alami. Salah 

satunya adalah disinfektan dari eco-enzyme. Kandungan fenol yang terdapat 

dalam cairan eco-enzyme efektif dalam menurunkan pertumbuhan bakteri 

sehingga dapat digunakan sebagai disinfektan. Pada sampel pengenceran 

1:10 dalam uji antibakteri, terlihat bahwa hanya sedikit bakteri atau 

mikroorganisme yang tumbuh. 

2. Hasil karakteristik kualitas disinfektan yaitu pH, dan stabilitas emulsi air 

sadah untuk setiap sampel telah memenuhi persyaratan berdasarkan SNI 06 

– 1842 Tahun 1995, yaitu pH 6 – 11 dan stabilitas emulsi yang stabil pada 

air sadah. Pada sampel pengenceran 1:10, 1:20, 1:30, 1:40 dan 1:50 nilai pH 

yang didapatkan yakni 6 – 7 dimana nilai tersebut memenuhi syarat mutu 

disinfe ktan. Pada uji stabilitas air sadah semua sampel produk disinfektan 

memiliki stabilitas emulsi yang stabil pada air sadah, karena tidak terbentuk 

atau tidak adanya endapan atau lapisan pada sampel produk disinfektan dan 

memenuhi syarat mutu disinfektan. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis menyarankan : 

Disarankan untuk peneliti selanjutnya perlu adanya analisis uji enzim untuk 

mengetahui enzim yang terkandung dalam eco-enzyme tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


